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ABSTRAK

Kecerdasan merupakan kemampuan tertinggi yang dimiliki oleh manusia.
Tingkat kecerdasan dapat membantu seseorang dalam menghadapi berbagai
permasalahan yang muncul dalam kehidupannya. Pengembangan kecerdasan akan
lebih baik jika dilakukan sedini mungkin sejak anak dilahirkan melalui pemberian
stimulasi pada kelima panca indranya. Salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh
manusia adalah kecerdasan linguistik. Kecerdasan linguistik atau dikenal dengan
istilah pintar kata adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa baik lisan
maupun tulisan secara tepat dan akurat selain itu kecerdasan linguistik mampu
dalam mengolah kata, atau kemampuan menggunakan kata secara efektif baik
secara lisan maupun tertulis.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana
strategi guru dalam pengembangan kecerdasan linguistik pada siswa kelas Il
Bilingual di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas. Jenis penelitian
yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian lapangan (field research). Pada
penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan - metode penelitian  kualitatif. Teknik = pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu berupa data reduksi, penyajian data dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi guru dalam pengembangan
kecerdasan linguistik pada siswa kelas Il Bilingual di MI Muhammadiyah
Ajibarang Kulon Banyumas menunjukkan bahwa pengembangan kecerdasan yang
dilakukan dikelas Il Bilingual dengan cara menstimulus siswa dengan berbagai
hal misalnya bermain peran pada mata pelajaran Indonesia dan Sains, bercerita,
membaca teks cerita pada mata pelajaran Indonesia, permainan linguistik seperti
tebak kata, merangkai kata pada mata pelajaran agama dan bahasa Indonesia,
sambung ayat pada mata pelajaran Agama, bernyanyi menggunakan bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia yang dikaitkan dengan mata pelajaran. Selain itu
siswa belajar berbicara menggunakan bahasa Inggris lebih khusus karena kelas Il
Bilingual lebih difokuskan kepada dua bahasa yaitu bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia.

Kata kunci : Strategi guru, Kecerdasan Linguistik, Kelas Bilingual.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidik merupakan salah satu faktor urgent dan juga penentu dalam
pendidikan, karena pendidik mempunyai tanggung jawab yang besar dalam
membentuk watak, perangai, tingkah laku dan kepribadian peserta didik.
Sedangkan menurut istilah yang lazim dipergunakan bagi pendidik adalah
guru. Guru sering diidentifikasikan kepada pengertian pendidik. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sardiman, bahwa guru memang
pendidik, sebab dalam pekerjaannya ia tidak hanya mengajar seseorang agar
tahu beberapa hal, tetapi guru juga melatih beberapa keterampilan dan sikap
mental peserta didik”.

Berdasarkan Undang-Undang Rl No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 1,
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah®. Pasal 1 ayat 1 diatas menjelaskan tugas utama
seorang guru salah satunya yaitu membimbing dan melatih. Seorang guru
dalam melaksanakan tugasnya pasti memiliki strategi. Salah satunya dalam
melatih dan membimbing pengembangan kecerdasan peserta didik.

Seorang pendidik harus memiliki strategi yang tepat dalam sebuah
pembelajaran agar peserta didik mampu mengerti materi yang di sampaikan
olen guru. Strategi yang tepat akan tercipta pembelajaran yang
menyenangkan. Salah satu contoh dalam pengembangan kecerdasan seorang
guru harus memiliki strategi yang tepat agar dapat mengembangkan
kecerdasan peserta didik dengan baik. Gardner mendefinisikan kecerdasan

manusia yang tak terbatas yang dapat dikelompokkan menjadi: kecerdasan

! Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 1990),
him. 135.
2 UU RI No. 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, Pasal 1 (1).



linguistik (bahasa), logika Matematika, visual spasial, gerak tubuh, musikal,
interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan spiritual®. Salah satu kecerdasan
yang akan peneliti bahas yaitu kecerdasan linguistik. Karena seseorang yang
memiliki kecerdasan ini memiliki kelebihan dalam menguasai bahasa.

Kecerdasan linguistik adalah kecerdasan dalam mengolah kata. Dalam
artian, kecerdasan ini merupakan kemampuan individu seseorang dalam
menggunakan kata-kata secara baik dan efektif, baik secara lisan maupun
tulisan. Kecerdasan ini mencakup kepekaan arti kata, ritme, dan intonasi dari
kata yang diucapkan untuk menyampaikan informasi®. Gadner menyebutkan
bahwa kecerdasan linguistik, merupakan kemampuan mengenali kata secara
efektif, baik secara lisan maupun tulisan termasuk di dalamnya kemampuan
mengingat informasi dan membicarakan tentang bahasa itu sendiri. Seseorang
yang mempunyai inteligensi juga sangat maju keterampilan pendengarannya,
dan mereka belajar dengan mendengar. Mereka senang membaca dan
menulis serta berbicara, dan senang bermain dengan kata-kata.

Tujuan mengembangkan kecerdasan linguistik diantaranya adalah agar
anak mampu berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan dengan baik;
memiliki kemampuan ' berbahasa untuk meyakinkan orang lain; mampu
mengingat dan menghafal informasi; mampu memberikan penjelasan; dan
mampu menjelaskan bahasa itu sendiri. Dengan kata lain, semua hal yang ada
disekitar anak dapat dijadikan konteks untuk aktivitas bercerita. Apalagi
benda atau peristiwa tersebut sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga anak mudah memahaminya karena wujudnya konkret atau nyata®.

Seseorang yang memiliki kecerdasan linguistik memiliki keistimewaan

dalam kemampuan bahasanya. Seseorang yang pandai dalam mengolah kata,

® Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, (Jakarta: Kencana, 2017),
him. 18-19.

* Noor, Mas’udah,dkk, Implementasi  Kegiatan Ekstrakurikuler English Club Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Linguistik Siswa MIN 2 Sleman, Vol. 2 No. 2, 2020, juli, him. 65 —
75.

® Lukman Arsyad, Perkembangan Kecerdasan Linguistik Dan Interpersonal Anak Usia
Dini Melalui Bermain Peran, Volume 29 Nomor 1, 2017, him. 22.

® Nur Tanfidiyah dan Ferdian Utama, Mengembangkan Kecerdasan Linguistik Anak Usia
Dini Melalui Metode Cerita, Vol. 4 No. 3, September , 2019, him. 11.



mampu berkomunikasi dengan baik. Ketika kecerdasan ini dikembangkan
dari umur sedini mungkin seorang anak pasti akan lebih terasah dalam proses
pengembangan inteligensi yang satu ini. Proses pengembangan kecerdasan ini
bisa dilakukan dengan pembiasaan di lingkungan sekolah misalnya sekolah
yang memfasilitasi dengan adanya kelas Bilingual yang mana dapat
membantu proses pengembangan kecerdasan linguistik pada anak. Adanya
kelas Bilingual dapat menambah pengetahuan bahasa asing yang mana dapat
mengasah kemampuan anak dalam berbahasa.

Madrasah Ibtidaiyyah Muhammadiyah Ajibarang Kulon salah satu
sekolah yang memfasilitasi dengan adanya kelas Bilingual yang di mulai dari
kelas | sampai kelas IV. Kelas Bilingual di Ml Muhammadiyah Ajibarang
Kulon sudah ada sejak 4 tahun yang lalu. Disini peneliti lebih fokus meneliti
di kelas 11 Bilingual. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Dina selaku
wali kelas 1l Bilingual, diperoleh informasi bahwa pengembangan kecerdasan
linguistik dilakukan dengan menstimulus siswa menggunakan berbagai cara
misalnya ketika dikaitakan dengan mata pelajaran siswa tentunya banyak
pengembangan yang dilakukan contohnya seperti bermain peran, membaca
teks cerita, bercerita, permainan linguistik meliputi tebak kata, merangkai
kata, sambung ayat’. Responden kedua yaitu Ibu Minarahmi Amiluhur juga
mengatakan selain itu siswa juga belajar berbicara menggunakan bahasa
Inggris secara khusus karena kelas Bilingual sendiri belajar dengan
menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Siswa
belajar memperkaya kosa kata dasar dan pelafalan berbicara menggunakan
bahasa Inggris. Kelas Bilingual terdapat tambahan materi pembelajaran Sains
dan Matematika dengan menggunakan bahasa Inggris®. Penulis memilih kelas
Il Bilingual di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas yaitu kelas
Bilingual ini merupakan kelas yang memiliki siswa paling sedikit yaitu

sebanyak enam siswa, dari situ penulis jadi lebih fokus dan cepat mengetahui

" Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, Ibu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
10 November 2020.

® Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
10 November 2020.



sejauh mana siswa yang lancar dalam lingusitiknya dalam proses
pembelajaran maupun dalam berbahasa menggunakan dua bahasa yaitu

bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.

B. Definisi Operasional

Peneliti perlu memberikan definisi operasional untuk memudahkan
dalam memberikan gambaran yang jelas tentang judul skripsi tersebut, agar
tidak terjadi kesalahpahaman dan salah penafsiran, sebagai berikut :

1. Strategi Guru
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan
sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan®.
Strategi dasar dalam konteks pendidikan dapat dibedakan menjadi 4
bagian yaitu:

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang
di harapkan.

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar.

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar
mengajar yang di anggap paling tepat dan efektif, sehingga dapat di
jadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau
kriteria serta standar keberhasilan, sehingga dapat di jadikan pedoman
oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar

yang evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan

°Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), him. 5.



dijadikan umpan balik buat penyempurnaan system instruksional yang
bersangkutan secara keseluruhan®®.

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. “Guru
adalah salah satu tenaga kependidikan yang secara profesional- pedagogis
merupakan tanggung jawab besar di dalam proses pembelajaran menuju
keberhasilan pendidikan, khususnya keberhasilan para siswanya untuk
masa depannya nanti'?.

Peran pendidik atau guru sangat menentukan yang mana guru tidak
hanya sebagai memberikan ilmu pengetahuan akan tetapi guru juga
berperan dalam membentuk perilaku atau karakter peserta didik. E.
Mulyasa mengidentifikasi beberapa peran guru dalam pembelajaran yaitu,
guru sebagai - pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, panasehat,
pembaharu, -model, teladan, pribadi, peneliti, pendorong Kreativitas,
pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa cerita,
aktor, emansivator, evaluator, pengawet dan kulminator™.

Jadi strategi guru merupakan segala cara yang dilakukan seorang
guru dalam kegiatan yang atau usaha untuk mencapai tujuan secara
maksimal dengan peran guru sebagai pendidik, pengajar, pelatih dan
pembimbing untuk peserta didik agar tercapai hasil yang maksimal.

2. Kecerdasan Linguistik

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan menggunakan kata-kata

secara efektif, umumnya kecerdasan ini berkaitan dengan kemampuan

bicara. Amstrong menyatakan bahwa kecerdasan linguistik adalah

19 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Intreraksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), him. 5.

! Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 54.

12 Anissatul Mufarokah, Strategi dan model-model pembelajaran, (Tulungagung: STAIN
Tulungagung Pres,2013), him. 1.

3 Fahmi dkk, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5 No. 1, 2021, him.
931-940.



kecerdasan dalam mengolah kata atau kemampuan menggunakan kata
secara efektif baik secara lisan maupun tertulis. Sefrina menyatakan bahwa
kecerdasan linguistik adalah kecerdasan yang berhubungan dengan
penggunaan bahasa dan kosa kata, baik yang tertulis maupun yang
diucapkan™.

Ciri yang menonjol yang menandakan bahwa anak yang memiliki
kecerdasan linguistik yang baik akan tampak pada kemampuan anak dalam
baca tulis, bercerita, mengeja kata-kata dengan tepat, memiliki lebih
banyak kosakata untuk anak seusianya. Meski begitu, potensi kecerdasan
berbahasa yang dimiliki oleh anak hanya akan tinggal potensi bila tidak
dilatih atau dikembangkan. Ini berkaitan dengan pola asuh dari orang tua
yang juga sangat mempengaruhi kecerdasan verbal linguistik.

3. Kelas Bilingual Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas

Bilingual -~ secara umum  merupakan proses pembelajaran
menggunakan dua bahasa pengantar, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris. Kompetensi dasar siswa dikembangkan melalui- pembelajaran
Bilingual terutama mata pelajaran Matematika dan Sains.

Secara filosofi, program pembelajaran Bilingual ditujukan untuk
pembentukan aditif (pengayaan bahasa peserta didik terhadap bahasa yang
sudah mereka kuasai) atau substraktif Bilingual (penggantian bahasa satu
dengan bahasa lain). Menurut Holmes dalam Margana mengatakan bahwa
program pembelajaran Bilingual ditujukan untuk mempromosikan
Bilingualism dengan menggunakan bahasa pertama secara proporsional
atau penggunaan dua bahasa sebagai bahasa pengantar pembelajaran untuk
berbagai macam mata pelajaran. Sedangkan menurut Anderson and Boyer
menyatakan bahwa program pembelajaran Bilingual merujuk pada
penggunaan dua bahasa sebagai bahasa pengantar dalam proses

pembelajaran.

4 Ririn Setyorini, dkk, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 01 No. 2, Oktober
2018, him. 116-117.



Terkait dengan program Bilingual, setidaknya terdapat empat tujuan
penerapan program Bilingual antara lain: Proses pengayaan (enrichment
process) bahasa, Asimilasi budaya dan pengetahuan, Isolasi (segretion),
dan Pemertahanan bahasa'>.

MI  Muhammadiyah Ajibarang Kulon merupakan lembaga
pendidikan formal yang berlokasi di desa Pandan Sari kecamatan
Ajibarang Kulon. Dalam pembagian kelas di Ml tersebut terdapat kelas

Bilingual dan kelas regular.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat mengemukakan
rumusan masalah ' sebagai berikut, “Bagaimana strategi guru dalam
mengembangkan kecerdasan linguistik pada siswa kelas I Bilingual di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas”.

Adapun turunan rumusan penulis di atas sebagai berikut :

1. Apa saja pengembangan kecerdasan linguistik pada siswa kelas 1l
Bilingual di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas.
2. Bagaimana implementasi pengembangan kecerdasan linguistik pada siswa

kelas Il Bilingual di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka
penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan :
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi guru dalam
pengembangan kecerdasan linguistik pada siswa kelas Il Bilingual di

MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas.

% Tri Angga Dewi, Implementasi Kelas Bilingual di SMP Negeri 1 Baturetno Wonogiri,
Jurnal Kebijakan Pendidikan, 2016, him. 163-165.



b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi strategi guru
dalam pengembangan kecerdasan linguistik pada siswa kelas 1l
Bilingual di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan
tentang strategi guru dalam pengembangan kecerdasan linguistik
kelas Il Bilingual di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas.
b. Manfaat praktis
1) Bagi Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
Memberikan kontribusi referensi._untuk pendidik di MI
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas.
2) Bagisiswa
Kelas Bilingual  sebagai salah = satu - kelas untuk
mengembangkan Kkecerdasan linguistik diharapkan anak dapat
meningkatkan kemampuan dalam  kecerdasan linguistiknya,
sehingga dapat lebih optimal dalam berkomunikasi di
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.
3) Bagi penulis
Memberikan informasi tentang pengembangan kecerdasan
linguistik khususnya pada kelas Il Bilingual di Mi
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas.

E. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa karya ilmiah yang telah ada sebelumnya dalam
penelitian. Penulis juga melakukan kajian pustaka yang sekiranya relevan
dengan judul yang sedang peneliti kerjakan. Kajian atau telaah pustaka
merupakan kegiatan mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi.

Diantara hasil penelitian yang di maksud adalah:



Pertama, jurnal karya Muhammad Yaumi yang berjudul Desain Strategi
Pembelajaran Untuk Mengembangakan Kecerdasan Verbal-Linguistik Peserta
Didik. Isi dari jurnal tersebut adalah konsep strategi pembelajaran berbasis
kecerdasan linguistik. Perbedaan jurnal tersebut dengan skripsi peneliti adalah
objek yang terkait dengan penelitian. Skripsi peneliti membahas tentang
strategi guru yang dilakukan dalam pengembangan kecerdasan linguistik,
sedangkan jurnal tersebut membahas tentang konsep desain strategi dalam
mengembangakan kecerdasan verbal-linguistik. Persamaan jurnal karya
Muhammad Yaumi dengan skripsi peneliti adalah sama-sama membahas
tentang strategi dalam kecerdasan linguistik'®.

Kedua, jurnal karya Munawwarah yang berjudul Strategi guru dalam
mengembangkan  kecerdasan linguistik anak usia dini di TK Kenanga
Tinggiran Kabupaten Barito Kuala. Isi dari jurnal tersebut adalah strategi
guru dalam mengembangkan kecerdasan linguistik anak usia dini. Perbedaan
jurnal tersebut dengan skripsi peneliti adalah objek yang terkait dengan
penelitian. Skripsi peneliti membahas tentang strategi guru yang dilakukan
dalam pengembangan kecerdasan linguistik pada siswa kelas Il Bilingual,
sedangkan jurnal tersebut membahas tentang strategi guru dalam
mengembangkan kecerdasan linguistik anak usia dini. Persamaan jurnal karya
Munawwarah dengan peneliti adalah sama-sama membahas tentang strategi
guru dalam pengembangan atau mengembangkan kecerdasan linguistik*’.

Ketiga skripsi karya Fronika Angraini yang berjudul “Implementasi
kecerdasan linguistik untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di MI Miftahul Ulum Desa Muara
Semah” (2020). Perbedaan dengan skripsi peneliti yaitu skripsi peneliti
membahas tentang strategi guru dalam pengembangan kecerdasan linguistik
pada siswa di kelas Il Bilingual sedangkan Fronika Angraini membahas

tentang implementasi kecerdasan linguistik untuk meningkatkan hasil belajar

1 Muhammad Yaumi, “Desain Strategi Pembelajaran Untuk Mengembangkan Kecerdasan
Verbal-Linguistik Peserta Didik”, Vol. 2 No. 1, 2015.

" Munawwarah, “Strategi Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan Linguistik Anak Usia
Dini Di Tk Kenanga Tinggiran Darat Kabupaten Barito Kuala”, Vol. 5 No. 1, 2019.
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pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V. Keterkaitan dengan skripsi
peneliti yaitu menggunakan aspek yang sama dimana keduanya membahas

mengenai pengembangan kecerdasan linguistik di sekolah®®,

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca dalam membaca skripsi ini, penulis
menggunakan sistematika pembahasan, yaitu secara garis besar skripsi ini
terdiri dari tiga bagian. Tiga bagian tersebut adalah bagian awal, isi, dan
akhir. Bagian awal meliputi: halaman judul, halaman nota dinas pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata
pengantar, daftar isi dan daftar tabel. Sedangkan bagian isi terdiri dari lima
bab :

Bab | berisi_pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi kajian teori tentang strategi guru dan pengembangan
kecerdasan linguistik di kelas Il Bilingual.

Bab 11 memuat metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, metode pengumpulan data,
teknik analisis data dan uji keabsahan data.

Bab IV vyaitu hasil penelitian dan pembahasan. Terdiri dari penyajian
data dan analisis data dalam proses strategi guru dalam pengembangan
kecerdasan linguistik pada siswa kelas Il Bilingual di MI Muhammadiyah
Ajibarang Kulon Banyumas.

Bab V yaitu penutup. Terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata penutup.
Bagian akhir pada bagian ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.

Angraini, Fronika, “Implementasi Kecerdasan Linguistik Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV Di Mi Miftahul Ulum
Desa Muara Semah ”, UIN Raden Fatah Palembang, 2020.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Strategi Guru

1.

Pengertian Strategi Guru
Strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang berarti “jendral”

atau “panglima” sehingga strategi diartikan sebagai ilmu kejendralan atau

ilmu kepanglimaan'. Strategi dalam kemiliteran ini berarti cara
penggunaan seluruh kekuatan militer untuk mencapai tujuan perang.

Pengertian strategi kemiliteran tersebut kemudian diterapkan dalam dunia

pendidikan yang dapat diartikan sebuah cara atau sebuah metode,

sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan®.

Strategi dalam bidang pendidikan disebut juga teknik atau cara
yang sering dipakai secara bergantian. Memahami- strategi atau teknik
maka dalam penjelasannya biasanya dikaitkan dengan istilah pendekatan
dan metode. Strategi adalah suatu cara atau metode yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar terjadi kesesuaian
dengan teknik yang diinginkan dalam mencapai tujuan. Strategi dasar
dari setiap usaha meliputi 4 masalah, yaitu:

a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi yang
harus dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut dengan
mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

b. Pertimbangan dan penetapan pendekatan utama yang ampuh untuk
mencapai sasaran.

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang di tempuh sejak

awal sampai akhir. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan

Nunuk Suryani dan Leo Agung, Strategi Belajar ..., him. 1.
23yaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), him. 5.

11
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ukuran buku yang akan digunakan untuk menilai keberhasilan usaha

yang dilakukan?".

Strategi adalah seperangkat alat yang melibatkan individu secara
langsung untuk mengembangkan bahasa kedua atau bahasa asing.
Strategi sering dihubungkan dengan prestasi bahasa dan kecakapan
dalam menggunakan bahasa”’. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia
sendiri kata strategi mempunyai arti “rencana yang cermat mengenai

»2  Strategi juga diartikan

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus
sebagai garis-garis besar haluan bertindak dalam mengelola proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan
efisien®.

Kesimpulan dari penjelasan diatas yaitu strategi merupakan cara
atau usaha guru dalam menciptakan suasana belajar untuk memperoleh
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran dan pengajaran.

Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar untuk pendidikan
anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, dasar, dan
menengah. Guru-guru ini harus memiliki kualifikasi formal. Dalam
definisi yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan hal yang baru
dapat dianggap sebagai guru®.

Ada beragam julukan yang diberikan pada guru. Salah satu julukan
yang paling terkenal adalah “Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”. Julukan ini
mengindikasikan bahwa betapa besarnya peran dan jasa yang dilakukan

guru sehingga disebut sebagai pahlawan®.

2'Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung: Pustaka
Setia,1997), him 12.

22 Fatimah dan Ratna, Strategi Belajar dan Pembelajaran dalam Meningkatkan
Ketramfilan Bahasa. Jurnal PBSI, Vol. 1 No. 2, Oktober 2018.

® Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988),
him. 859.

2% Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta : Teras, 2009), him. 37.

% Hamzah B Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran: Aspek yang
Memengaruhi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him. 1.

%6 Naginun Nain, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 1.
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Menurut Hamzah B. Uno mengartikan guru sebagai “orang dewasa
yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan
membimbing peserta didik juga memiliki kemampuan merancang
program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar
peserta didik mampu belajar dengan maksimal™?’.

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan
nasional menegaskan bahwa : Pendidik merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan, pelatihan, serta,
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik diperguruan tinggi?.

Pendidik dalam pendidikan Islam pada hakikatnya adalah orang-
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik
dengan mengupayakan seluruh potensi dan kecenderungan yang ada pada
peserta didik, baik yang mencakup ranah afektif, kognitif, maupun
psikomotorik®.

Jadi strategi guru adalah suatu rencana atau upaya guru dalam
mentransfer ilmu kepada peserta didik dengan tujuan untuk mencapai
keberhasilan dalam proses belajar mengajar, dengan pengkondisian
pengelolaan kelas yang tepat.

Peran Guru

Guru adalah sosok figur yang digugu dan ditiru oleh peserta didik
dan menjadi ujung tombak keberhasilan mereka. Menurut Pullias dan
Young yang dikutip oleh Mulyasa mengidentifikasikan beberapa peranan

guru dalam pembelajaran yaitu:

11.

85.

2" Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 15.
%8 Habib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Semarang : Pustaka Pelajar, 1996), him.

2 Muhammad Muntahibun Nafis, IImu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), him.
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Guru sebagai pendidik

Guru sebagai pendidik harus memiliki pemahaman ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang
dikembangkan. la harus mampu mengambil keputusan secara
mandiri tanpa menunggu perintah atasan. Guru juga perlu
menanamkan kedisiplinan baik dalam dirinya sendiri, dan peserta
didik dalam pembelajaran di sekolah.
Guru sebagai pengajar

Tugas utama guru sebagai pengajar yakni memberitahu atau
menyampaikan materi pembelajaran. Sejak adanya kehidupan, guru
telah 'melaksanakan pembelajaran. Perkembangan teknologi
mengubah peran guru dari pengajar menjadi fasilitator yang bertugas
memberikan kemudahan belajar. Sebagai pengajar, guru harus
memiliki tujuan yang jelas, membuat keputusan secara rasional agar
peserta  didik memahami keterampilan. yang dituntut oleh
pembelajaran.
Guru sebagai pelatih

Proses pendidikan dan : pembelajaran memerlukan latihan
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut
guru untuk bertindak sebagai pelatih. Guru berperan sebagai pelatih
bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar
sesuai dengan potensi masing-masing.
Guru sebagai penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi
orang tua meskipun mereka tidak memiliki keahlian khusus sebagai
penasehat. Menjadi guru pada tingkat manapun berarti menjadi
penasehat dan menjadi orang kepercayaan. Agar guru menyadari
akan perannya sebagai orang kepercayaan, maka ia harus memahami
psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.

Peserta didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk

membuat keputusan, dan dalam prosesnya akan lari pada gurunya.
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Semakin efektif guru menangani setiap permasalahan, maka semakin
antusias peserta didik untuk mendapatkan nasehat dari sang guru®.
e. Guru sebagai pembaharu (Innovator)

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Sehingga tugas guru
adalah menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang berharga ini
ke dalam istilah atau bahasa modern yang akan diterima oleh peserta
didik agar mereka mampu mengambil pelajaran yang telah lalu
untuk dijadikan pembelajaran di masa yang akan datang.

f.  Guru sebagai model dan teladan

Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran,
dan ketika seorang guru tidak mau menggunakannya secara
konstruktif -maka telah mengurangi keefektifan = pembelajaran.
Sebagai teladan, tentu pribadi dan apa saja yang dilakukan guru
menjadi sorotan peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya.
Oleh karena itu, guru harus memiliki keterampilan dan kerendahan
hati untuk memperkaya arti pembelajaran. Sebagai teladan, tentu
saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan
peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap
sebagai guru®’.

g. Guru sebagai pribadi

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru
harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik.
Tuntutan akan kepribadian sebagai pendidik memang lebih berat
daripada profesi lainnya. Bahkan ungkapan yang sering didengar
seperti “guru itu digugu dan ditiru”. Digugu maksudnya bahwa
pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk

dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani.

% E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2016), him 43.
L E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional...... .. him. 45-46.
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Guru sering dijadikan panutan oleh masyarakat, untuk itu guru
harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan berkembang di
masyarakat tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal.
Sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, guru perlu
juga memiliki kemampuan dan keluwesan untuk berbaur dengan
masyarakat, agar dalam pergaulannya tidak menjadi kaku dan
berakibat yang bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat.

h. Guru sebagai evaluator

Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena evaluasi atau
penilaian merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar, atau
proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran
oleh peserta didik. Guru perlu memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang memadai.

Kemampuan lain yang harus dikuasai guru sebagai evaluator
adalah memahami teknik evaluasi, baik tes maupun non tes yang
meliputi - jenis masing-masing teknik, karakteristik, prosedur
pengembangan, serta cara menentukan baik atau tidaknya ditinjau
dari berbagai segi, validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran soal®.

i. Guru sebagai Fasilitator

Begitu juga guru sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu
mengusahakan sumber belajar yang kiranya berguna serta dapat
menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik
yang berupa narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar.

B. Kecerdasan Linguistik

1. Pengertian Kecerdasan Linguistik
Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang secara harfiah berarti
sempurna perkembangan akal budinya. Kecerdasan atau inteligensi

berasal dari bahasa Latin “intelligence” yang berarti menghubungkan

*2EMulyasa, Menjadi Guru Profesional............ hIm. 49 & 62.
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atau menyatukan satu sama lain (to organize, to relate, to bind
together).® Intelligence atau kecerdasan juga merupakan kemampuan
“problem solving” atau pemecahan masalah dalam segala situasi yang
baru atau yang mengandung masalah. Keterampilan memecahkan
masalah membuat seseorang mendekati situasi yang sasarannya harus
dicapai dan menemukan rute yang tepat ke arah sasarannya. kecerdasan
adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan masalah yang
dihadapi, dalam hal ini adalah masalah yang menuntut kemampuan
fikiran serta dapat diukur secara kuantitatif dan kualitatif**.
Howard Gardner mencetuskan bentuk-bentuk kecerdasan vyaitu
sebagai berikut :
a. Kecerdasan musik
Kecerdasan ~ musik = merupakan - kemampuan  untuk
mengembangkan, mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk
musik dan suara. Selain itu kecerdasanmusikal juga bisa dikatakan
kemampuan berpikir dengan nada, ritme, irama, dan melodi juga
pada suara alam. Inteligensi jenis ini banyak dimiliki oleh pencipta
lagu, pesinetron, orang-orang yang peka dengan nada, yang dapat
menyanyikan lagu dengan tepat, dapat mengikuti irama musik, dan
orang yang mendengarkan berbagai karya musik dengan tingkat
ketajaman tertentu. Orang-orang dengan inteligensi musikal yang
menonjol akan sangat peka terhadap suara dan musik. Mereka akan
dengan mudah belajar dan bermain musik dengan baik.
b. Kecerdasan gerakan badan
Merupakan kemampuan yang berhubungan dengan gerakan
tubuh termasuk gerakan motorik otak yang mengendalikan dan
menggunakan badan dengan mudah dan cekatan atau bisa juga
disebut dengan kemampuan mengekspresikan gagasan atau perasaan.

Inteligensi gerakan badan ini banyak dimiliki oleh atlet, penari,

%8 Uswah Wardiana, Psikologi Umum (Jakarta: PT Bina llmu, 2004), him. 159.
% Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk Teori dalam Praktek, Terjemahan Alexander
Sindoro (Tangerang: lteraksa, 2003), him. 36.
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pemahat, actor, ahli bedah, dan penerjemah bahasa gerak tubuh.
Orang-orang dengan inteligensi gerakan badan yang menonjol akan
sangat mudah mengungkapkan diri dengan gerakan tubuh mereka.
Orang-orang dengan inteligensi gerkan badan akan sangat menikmati
kegiatan fisik seperti berjalan kaki, menari, berlari, berkemah,
ataupun berenang.
c. Kecerdasan logika matematika

Kecerdasan logika matematika merupakan kemampuan untuk
menangani bilangan perhitungan, pola serta pemikiran logis dan
ilmiah. Selain itu kecerdasan logika matematika merupakan
kemampuan berfikir dalam penalaran atau menghitung, seperti
kemampuan menelaah masalah secara logis, ilmiah, dan matematis.
Inteligensi jenis ini banyak menonjol pada seorang matematikawan,
logikus, saintis, akuntan, programmer, teknisi, analisis budget, ahli
sipil, dan 'ilmuwan. Pada dasarnya, matematikawan bukanlah
satusatunya ciri orang yang menonjol dalam-inteligensi logika-
matematika. - Siapapun yang dapat menunjukkan kemampuan
berhitung dengan cepat, menaksir, melengkapai permasalahan
aritmatika, memahami atau membuat alasan tentang hubungan-
hubungan antar angka, menyelesaikan pola atau melengkapi irama
bilangan dan membaca penanggalan atau sistem notasi lain sudah
merupakan ciri menonjol dari kecerdasan logika-matematika®.

d. Kecerdasan linguistik

Kemampuan untuk menggunakan dan mengolah kata-kata
secara efektif, baik secara oral maupun tertulis. Kecerdasan
linguistik bisa juga disebut dengan kecerdasan berbahasa yang
mencakup kemampuan berpikir dengan Kkata-kata seperti
kemampuan untuk memahami dan merangkai kata dan kalimat baik

lisan maupun tulisan. Orangorang yang memiliki kecerdasan

% Ahmad, Sahnan, “Multiple Intelligence Dalam Pembelajaran Pai (Al-Qur'An Hadits
Sd/Mi)”, Vol. 1 No. 1, 2019.
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linguistik dalam mengungkapkan suatu fakta, orang-orang
berinteligensi linguistik tinggi ini akan menceritakan dengan
perbendaharaan kata yang variatif sehingga tidak menjemukan untuk
didengar.

e. Kecerdasan ruang visual

Kecerdasan ruang merupakan kemampuan untuk menangkap
dunia ruang-spasial dengan tepat, dalam artian bahwa kemampuan
untuk membayangkan suatu obyek.

Kecerdasan jenis ini banyak dimiliki oleh arsitek, fotografer,
mekanik, navigator, decorator, pilot, atau pemburu. Gardner
mengakui bahwa pusat bagi kecerdasan ruang adalah kapasitas untuk
merasakan dunia visual secara akurat untuk melakukan transformasi
dan modifikasi terhadap persepsi awal atas penglihatan dan mampu
menciptakan kembali aspek ‘dari pengalaman- visual bahkan sampai
pada ketidakhadiran dari stimulus fisik yang berhubungan dengan
pengalaman visualnya®®.

f. Kecerdasan inter-personal

Kecerdasan inter-personal merupakan kemampuan untuk
mengerti dan peka terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak, dan
temperamen orang lain atau kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang lain secara baik. Anak yang mudah
memahami orang lain dan mementingkan relasi merupakan anak
yang memiliki kecerdasan inter-personal yang baik. Kecerdasan
interpersonal ini banyak dimiliki oleh para komunikator, fasilitator,
penggerak massa, politikus, terapis, trainer, konselor, diplomat,
konsultan manajemen, dan negosiator. Orang yang memiliki
kecerdasan interpersonal biasa mempunyai rasa belas kasihan dan

tanggung jawab social yang besar

% Ahmad, Sahnan, “Multiple Intelligence Dalam Pembelajaran Pai (Al-Qur'An Hadits
Sd/Mi)”, Vol. 1 No. 1, 2019.
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g. Kecerdasan intra-personal
Kecerdasan intra personal tercermin dalam kesadaran mendalam
akan perasaan batin. Kemampuan yang berkaitan dengan
pengetahuan akan diri sendiri dan kemampuan untuk bertindak
secara adaptif berdasarkan pengenalan diri itu. Orang dengan
kecerdasan intrapersonal tinggi bukan berarti  memiliki
kecendrungann untuk bekerja sendiri atau mengurung diri. Akan
tetapi, mampu mengenali dirinya dengan baik dan memiliki
manajemen diri yang baik sehingga mampu mengendalikan
berbagai kegiatan dan pekerjaan sendiri tanpa menunggu instruksi
orang lain.
h. Kecerdasan naturalistik

Kecerdasan  naturalistik oleh Howard Gardner diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk dapat mengerti flora dan fauna dengan
baik, dapat membuat distingsi konsekuensial lain dalam alam
natural, kemampuan untuk memahami dan menikmati alam, dan
menggunakan kemampuan itu secara produktif dalam berburu,
bertani serta mengembangkan pengetahuan akan alam. Para pecinta
alam adalah contoh orang yang tergolong sebagai orang-orang yang
memiliki kecerdassan ini. Ada banyak bidang pekerjaan yang
menghendaki bakat naturalis seperti petani, ilmuwan, ahli tanah dan
orang yang berciri khas mengamati prilaku alam. Orang-orang yang
memiliki kecerdasan naturalis biasanya mampu hidup diluar rumah,
dapat berkawan dan berhubungan baik dengan alam®’.

Kesembilan kecerdasan diatas salah satu penulis teliti yaitu
kecerdasan linguistik. Dimana kecerdasan linguistik sangat di
perlukan dalam pendidikan untuk melatih siswa supaya dapat

berkomunikasi dengan baik dan benar terutama kelasll Bilingual

3" Ahmad, Sahnan, “Multiple Intelligence Dalam Pembelajaran Pai (Al-Qur'An Hadits
Sd/Mi)”, Vol. 1 No. 1, 2019..
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yang menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Inggris dan bahasa

Indonesia.

Salah satu kecerdasan yang wajib dimiliki oleh anak adalah
kecerdasan verbal linguistik. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan
menggunakan kata-kata secara efektif, umumnya kecerdasan ini berkaitan
dengan kemampuan bicara. Amstrong menyatakan bahwa kecerdasan
linguistik adalah kecerdasan dalam mengelola kata atau kemampuan
menggunakan kata secara efektif baik secara lisan maupun tertulis®.

Gadner menyebutkan bahwa kecerdasan linguistik, merupakan
kemampuan mengenali kata secara efektif, baik secara lisan maupun
tulisan termasuk di dalamnya kemampuan mengingat informasi dan
membicarakan tentang bahasa itu sendiri. Orang-orang yang mempunyai
inteligensi ini- juga sangat maju keterampilan pendengarannya, dan
mereka belajar dengan mendengar. Mereka senang-membaca dan menulis
serta berbicara, dan senang bermain dengan kata-kata. Menurut Sefrina
Kecerdasan - linguistik adalah kecerdasan yang berhubungan dengan
penggunaan bahasa dan kosakata, baik yang tertulis maupun yang
diucapkan. Sujiono mengemukakan bahwa pengembangan kecerdasan
linguistik pada anak bertujuan untuk mengembangkan kemampuan baik
lisan maupun tulisan dengan baik, dapat meyakinkan orang lain dengan
kemampuan bahasa yang dimiliki, mampu mengingat dan menghafal
informasi, mampu memberikan penjelasan dan mampu untuk membahas
bahasa itu sendiri.

Jadi kecerdasan linguistik merupakan kecerdasan dalam mengolah
kata baik lisan maupun tulisan. Seseorang yang mempunyai kelebihan
kecerdasan ini biasanya mampu mengolah kata dan merangkai kata secara

efektif dan mudah di pahami dalam penyampainnya.

%8 Ririn, Setyorini, Peningkatan Kecerdasan Verbal Linguistik Anak Usia Dini Melalui
Permainan “Gerbong Kata”, Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini Vol. 01 No. 2, Oktober
2018.
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Ciri-ciri Kecerdasan Linguistik

Ciri yang menonjol yang menandakan bahwa anak yang memiliki

kecerdasan linguistik yang baik akan tampak pada kemampuan anak

dalam baca tulis, bercerita, mengeja kata-kata dengan tepat, memiliki

lebih banyak kosakata untuk anak seusianya. Meski begitu, potensi

kecerdasan berbahasa yang dimiliki oleh anak hanya akan tinggal potensi

bila tidak dilatih atau dikembangkan. Ini berkaitan dengan pola asuh dari

orang tua yang juga sangat mempengaruhi kecerdasan verbal linguistik.

Menurut Dollagahan mengemukakan bahwa kecerdasan verbal-

linguistik memiliki indikator atau ciri khusus yang ditunjukkan dalam

kepekaan bunyi, struktur, makna, fungsi kata dan bahasa. Seseorang yang

memiliki kecerdasan ini cenderung menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a.

Senang berkomunikasi dengan orang lain, baik teman sebaya
maupun orang dewasa lainnya.

Senang bercerita panjang lebar tentang pengalaman sehari-hari
tentang apa yang dilihat dan diketahuinya.

Mudah mengingat nama teman dan keluarga, tempat atau hal kecil
lainnya yang pernah didengar atau diketahui, termasuk iklan.

Suka membwa buku dan pura-pura membaca, menyukai buku dan
lebih cepat mengenal huruf dibanding dengan anak seusianya.

Mudah mengucapkan kata-kata, menyukai permainan kata dan suka
melucu.

Suka akan cerita dan pembaca cerita

Memiliki jumlah kosa kata yang lebih banyak (ketika dia berbicara)
dibanding anak-anak seusianya.

Suka meniru tulisan disekitarnya.

Menulis kalimat dua kata.

Suka mencoba membaca tulisan pada label makanan elektronik,

papan nama dan sebagainya.
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k. Menyukai permainan linguistik seperti tebak kata®.
Tujuan Pengembangan Kecerdasan Linguistik

Anak yang mempunyai kecerdasan linguistik umumnya mampu
membaca dan mengerti apa yang dibaca, mampu mendengar dengan baik
dan memberikan tanggapan dalam komunikasi verbal, mampu menulis
dan berbicara secara efektif dan memiliki perbendaharaan kata yang luas,
menyukai puisi ataupun permainan kata. Berbagai profesi yang
menggambarkan kecerdasaan linguistik ini, meliputi: pustakawan, editor,
penerjemah, jurnalis, tenaga bantuan hukum, pengacara, sekertaris, guru
bahasa, ahli bahasa, orator, dan pembawa acara di TV*.

Tujuan mengembangkan kecerdasan linguistik diantaranya adalah
agar anak mampu berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan dengan baik;
memiliki kemampuan berbahasa untuk meyakinkan orang lain; mampu
mengingat dan menghafal informasi; mampu memberikan penjelasan;
dan mampu menjelaskan bahasa itu sendiri. membahas bahasa itu sendiri.
Dengan kata lain, semua hal yang ada disekitar anak dapat dijadikan
konteks untuk aktivitas bercerita. Apalagi benda atau peristiwa tersebut
sering dijumpai dalam kehidupan: sehari-hari. Sehingga anak mudah
memahaminya karena wujudnya konkret atau nyata.

Cara Menstimulus Kecerdasan Linguistik Pada Anak

Stimulus yang tepat dalam mengembangkan kecerdasan verbal-
linguistik berdampak pada anak ketika memasuki jenjang kehidupan
selanjutnya. Yuliani menambahkan bahwa cara yang bisa dilakukan
untuk mengembangkan kecerdasan linguistik pada anak sejak usia dini,
antara lain dapat dilakukan dengan cara-cara berikut ini:

a. Mengajak anak berbicara.

b. Membaca cerita.

% Tina, Kristina, DKk, Desain Media Roda Putar Untuk Memfasilitasi Kecerdasan Verbal
Linguistik Anak Pada Kelompok B, Jurnal PAUD Agapedia, Vol.4 No. 2, Desember 2020, him.

314-323.
40

Lilis, Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: PT. Kharisma

Putra Utama, 2016), him. 23-24.
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c. Bermain huruf.

d. Merangkai cerita.

e. Berdiskusi atau bercakap-cakap.
f.  Bermain peran.

g. Memperdengarkan lagu anak-anak*".

C. Kelas Bilingual

Era globalisasi merupakan sebuah era yang harus dihadapi oleh setiap
bangsa di dunia, tidak terkecuali dengan Indonesia. Pada era tersebut semua
aspek kehidupan, termasuk pendidikan harus menyesuaikan dengan iklim
global yang serba cepat, dan setiap bangsa harus siap untuk menghadapi hal
tersebut agar dapat bertahan dari kehancuran. Melalui dunia pendidikan
pemerintah mencanangkan sebuah konsep pendidikan bertaraf internasional
yang diharapkan dapat mendidik anak-anak bangsa untuk bersaing dengan
dunia internasional.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
mempunyai dampak sangat besar terhadap konsep metode proses belajar
mengajar. Salah satu metode yang populer saat ini adalah menggunakan
metode bilingual. Metode bilingual merupakan metode penggunaan dua
bahasa untuk menyampaikan materi kurikulum dengan tujuan menguatkan
kompetensi siswa dalam berbahasa asing. Dengan menggunakan model ini
terdapat dua hal utama yang diperoleh siswa, yaitu penguasaan ilmu
pengetahuan dan mereka dalam dua bahasa.

Pembelajaran bilingual masih menjadi tren masa kini di Indonesia.
Lembaga-lembaga pendidikan yang menawarkan pembelajaran bilingual
menjadi primadona yang banyak diburu masyarakat. Pembelajaran bilingual
seolah-olah menjadi barometer yang menentukan kualitas suatu lembaga
pendidikan atau sekolah. Secara harfiah, sesungguhnya kata bilingual berarti

dwi bahasa atau dua bahasa, sehingga pembelajaran bilingual yang dimaksud

1 yuliani, Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jakarta: Indeks,
2013), him. 186-187.
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adalah pembelajaran yang menggunakan dua bahasa sebagai media pengantar
pembelajaran, bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu dan bahasa Internasional
yakni bahasa Inggris. Pendekatan pembelajaran bilingual merupakan cara
atau jalan yang digunakan oleh guru untuk menciptakan suasana yang
memungkinkan siswa belajar dengan menggunakan pengantar dua bahasa*’.

Kelas Bilingual sangat bagus diterapkan pada dunia pendidikan
khususnya pada sekolah dasar yang memang benar-benar support dalam
kurikulum dan fasilitasnya. Kelas Bilingual dapat menjadi wadah untuk siswa
yang ingin belajar bahasa Inggris secara khusus. Dengan siswa mempelajari
bahasa asing siswa menjadi bisa dalam berbahasa secara luas.

Definisi kelas bilingual adalah pembelajaran yang materi pelajaran,
proses belajar. mengajar, dan penilaiannya (Matematika dan IPA)
disampaikan dalam bahasa Inggris. Dalam arti lain kelas bilingual merupakan
pembelajaran Matematika dan ilmu Pengetahuan Alam dalam proses belajar
mengajar dan. penilaianya menggunakan dua sistem bahasa yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris.

Menurut Chodijah (2000), seorang konsultan pendidikan khusus
pembelajaran bahasa Inggris mengungkapkan kelas bilingual adalah kelas
yang mampu membangun komunitas berbahasa Inggris secara natural di
lingkungan kelas maupun sekolah. Direktorat PLP itu mengemukakan bahwa
ada dua alasan mengapa pembelajaran Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam disampaikan dengan menggunakan bahasa Inggris yaitu: pertama,
untuk meningkatkan daya saing (siswa yang unggul) dengan menguasai
teknologi dan ilmu-ilmu yang mendasarinya yaitu Matematika dan IIimu
Pengetahuan Alam. Kedua, karena sebagian besar teknologi (komunikasi,
manufaktur, konstruksi, transportasi, bio dan energi) dan ilmu MIPA
(matematika, fisika, biologi, kimia) disebarluaskan dalam bahasa Inggris.

Maka untuk memperoleh ilmu itu secara mudah dan cepat dari bangsa-bangsa

%2 Gusti Ayu Dewi Setiawati & Anak Agung Putu Arsana, “Pengaruh Motivasi Belajar dan
Gender Terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas Bilingual SMP (SLUB) Saraswati 1
Denpasar: Proceeding Biology Education Conference”, Vol. 15 No. 1, him. 173-179.
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yang lebih maju diperlukan generasi muda yang mampu berkomunikasi
bahasa Inggris. Dengan demikian akan mudah mengakses, memperoleh
informasi, ilmu (Matematika dan IPA) yang dimulai dari proses perencanaan,
pengoorganisasian, pengarahan, pelaksanaan, monitoring, dan penilaian. Agar
proses belajar mengajar MIPA yang menggunakan dua pengantar yaitu
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dapat berjalan efektif dan efisien
sehingga tujuan dan harapan yang telah ditetapkan tercapai
(Depdiknas,2004)*,

** Bambang Sugianto, “Optimalisasi Penerapan Kelas Bilingual menuju Pembelajaran
Efektif Di SMP Negeri 1 Dukun Gresik”, Vol. 2 No. 1, hal. 36.
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METODE PENELITIAN

Metodologi yaitu formula dalam penerapan suatu penelitian yang mana
dalam proses penelitian terdapat langkah-langkah dan hasil penelitian. Sedangkan
metodologi penelitian merupakan cara yang disusun secara teratur dan rapi yang
digunakan oleh seorang peneliti dalam mengumpulkan data/informasi untuk
melakukan penelitian yang disesuaikan dengan subjek/objek yang diteliti. Dengan
demikian penelitian yang baik harus dilakukan dengan adanya masalah tertentu
sehingga langkah pertama yang dilakukan adalah mengungkapan masalah yang
menjadi landasan diperlukannya dalam sebuah penelitian®.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti teliti yaitu penelitian lapangan (field
research). Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian yang berdasarkan
tempat peneliti melakukan penelitian di lapangan untuk dapat memperoleh
data dan informasi secara langsung dengan mendatangi lokasi yang diambil
oleh peneliti yaitu bertempat di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas.

Penelitian peneliti bersifat deskriptif kualitatif dimana penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data mengenai status
kondisi yang ada, yaitu keadaan kondisi menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan ditempat®.

Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah dimana

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan

* Agus, Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen, Pedoman Penelitian Untuk Penulisan

Skripsi, Tesis Dan Disertasi lImu Manajemen, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2006)
him 1.

* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018) , him 6.
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secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna daripada generalisasi®®.

Saat penelitian kualitatif instrumennya vyaitu orang atau human
instrument, yaitu seorang peneliti itu sendiri. Peneliti wajib mampu bertanya,
menganalisis, mengambil gambar dan mengkonstruksi situasi sosial yang
diteliti menjadi makin jelas dan berarti. Arti merupakan data yang
sebenarnya, data pasti merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak.

Adapun data dicari yaitu data yang bersifat deskriptif kualitatif dengan
cara mendatangi langsung ke lapangan, kelompok atau lembaga yang
bersangkutan menjadi objek penelitian. Untuk itu penulis perlu meninjau
langsung ke lapangan yaitu Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
terkait cara strategi guru dalam pengembangan kecerdasan linguistik pada

kelas Il Bilingual di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas.

Lokasi Penelitian

MI Muhammadiyah Ajibarang kulon Banyumas merupakan suatu
lembaga pendidikan. formal ditingkat sekolah ‘dasar dibawah naungan
depertemen keagamaan. Sekolah ini berbasis pendidikan agama islam dan
pendidikan karakter. Sekolah ini beralamat di JIn. Pandan Sari No. 881,
Pejalakan, Ajibarang Kulon, Kecamatan. Ajibarang, Kabupaten Banyumas,

Jawa Tengah.

Waktu Penelitian

Waktu yang peneliti lakukan dalam penelitian dilaksanakan pada
tanggal 26 Juli 2021 dan 26 September 2021%'.

Objek penelitian

*® Pprasanti, Ditha, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam

Pencarian Informasi Kesehatan”, Vol. 6 No. 1, 2018, him. 16.

2021

* Observasi dan Wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 26 Juli-26 September
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Objek Penelitian merupakan hal yang menjadi tujuan untuk diteliti.
Dalam penelitian ini yang menjadi objeknya adalah strategi guru dalam
pengembangan kecerdasan linguistik pada siswa kelas Il Bilingual di MI

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas.

E. Subjek Penelitian

Subjek penelitian bisa dikatakan suatu barang, manusia atau tempat
yang dapat memberikan informasi dalam penelitian*®. Subjek penelitian ini
adalah beberapa orang yang dapat dijadikan sumber informasi dalam sebuah
penelitian dalam satu tempat. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini
meliputi : Wali kelas Il Bilingual yaitu Ibu Tri Mardiana Cahyani atau yang
biasa disapa Ibu Dina, Guru Bilingual kelas Il yaitu Minarahmi Amiluhur
atau yang biasa disapa Mrs. Ami, siswa kelas Il Bilingual yaitu Friska Tiurina
dan Raihan Athaya Winarno.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Teknik wawancara adalah salah satu cara yang digunakan oleh
peneliti untuk tujuan mencari informasi dalam penelitian. Ataupun
sebagai pendirian secara lisan seorang responden. Dilakukan wawancara
tatap muka antara pewawancara dengan responden*’. Wawancara adalah
Tanya jawab dan percakapan yang dilakukan oleh peneliti untuk
mencapai tujuan tertentu.

Wawancara dapat digunakan dalam teknik pengumpulan data
bilamana peneliti ingin melakukan suatu studi pendahuluan untuk
kepentingan menemukan suatu permasalahan yang harus diteliti, apabila
peneliti ingin mengetahui sesuatu hal dari responden yang lebih

mendalam dan jumlah respondennya juga sedikit atau kecil®. Teknik

* Umi, Zulfa, Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi, (Cilacap: Ihya Media, 2014),
him. 92.

9 Wahyu, Bimbingan Penulisan Skripsi, (Bandung Tarsito, 1996) him. 86.

*% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 137.
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wawancara dilakukan peneliti dalam penelitian dengan dua responden
yang dapat memberi informasi yang sekiranya peneliti butuhkan.
Responden tersebut ada wali kelas Il Bilingual Ibu Dina dan guru
Bilingual kelas Il Mrs. Ami.

Observasi

Observasi dimaknai sebagai pencatatan dan pengamatan secara
teratur dan sistematika terhadap kondisi yang tampak pada suatu obyek
penelitian. Pencatatan dan pengamatan yang dilakukan pada obyek di
tempat kejadian atau berlangsungnya suatu peristiwa sehingga observasi
ada bersama obyek yang akan diselidiki dan disebut dengan observasi
langsung.Penelitian ini dapat dilakukan dengan Tanya jawab, Merekam
gambar, dan lain sebagainya®'. Sedangkan yang di katakan observasi
tidak langsung yaitu suatu pengamatan yang dilakukan tidak pada saat
berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki°2.

Penerapan teknik observasi ini peneliti ‘menggunakan teknik
observasi non-partisipan yang bisa dilakukan peneliti secara langsung
turun ke tempat penelitian untuk mencari informasi secara nyata serta
menyeluruh dan cara pengamatannya mengenai keadaan dan situasi serta
aktivitas atau kegiatan yang ada dilapangan. Dalam penelitian ini peneliti
mendatangi langsung ke MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon yang
beralamat di JIn. Pandan Sari No. 881, Pejalakan, Ajibarang Kulon, Kec.
Ajibarang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data informasi dalam
penelitian kualitatif. Ada beberapa kelebihan antara sumber data
informasi ini dengan sumber data informasi yang lain. Sumber data
informasi ini relative data ilmiah yang mudah diperoleh. Alat

pengumpulan data ini tidak reaktif sehingga subyek tidak dapat

1 Ny arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina aksara

1989), him. 128.

159.

%2 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), him. 158-
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menyembunyikan sesuatu, berbeda dengan teknik pengumpulan data
yang lain. Dokumentasi begitu bermacam-macam bentuknya, yaitu dapat
berupa foto, biografi, dan cerita dari orang lain®. Teknik pengumpulan
data dokumentasi yang akan peneliti kumpulkan meliputi data keadaan
kelas Bilingual, foto atau gambar yang berkaitan dan gambaran umum

sekolah.

G. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam

bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah cara yang dilakukan dengan

jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi

satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain*.

Analisis_data dikerjakan bersama dengan proses pengumpulan data.

Informasi data yang peneliti dapatkan akan dianalisis menggunakan analisis

data deskriptif, tujuannya untuk menggambarkan atau mendeskripsikan

secara aktual, sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta yang telah diteliti.

1.

Data Reduksi

Reduksi data dapat diawali dengan , memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data yang
berasal dari lapangan dan menerangkan, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan data yang telah
direduksi®.

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang

menggolongkan, menajamkan, membuang dan mengarahkan yang tidak

%3 Bambang Setiyadi, Metodelogi Penelitian untuk Pengajaran Bahasa Asing, (Yogyakarta:

Graha lImu, 2013), him 249.

% Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997),
him. 248.
% yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif Dan Kuantitatif, (Surabaya

: Unesa University Press, 2007), him. 32.
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perlu dalam mengorganisasikan data sehingga kesimpulannya dapat
ditarik dan diverifikasi*®.
2. Penyajian Data

Data yang telah terkumpul, langkah selanjutnya adalah penyajian
data, maka data tersusun dalam pola hubungan dan terorganisasikan,
sehingga lebih mudah dipahami. Penyajian data dilakukan dengan
menuliskan berupa teks naratif’’. Peneliti menyajikan data yang telah
direduksi dalam bentuk teks naratif. Hal ini dapat memudahkan peneliti
dalam mengetahui upaya strategi guru dalam mengembangkan
kecerdasan linguistik, peneliti dapat menyusun data-data yang didapatkan
dari proses wawancara dan observasi yang dilaksanakan di MI
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas, secara teratur dan
sistematis agar dapat dikelompokkan.

3. Verifikasi

Verifikasi' analisis data kualitiatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan verifikasi dan kesimpulan. Kesimpulan awal yang
ditemukan bersifat sementara, dan dapat berubah ketika tidak ditemukan
fakta-fakta yang kuat dan mendukung pada setiap tahap pengumpulan
data berikutnya apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap pertama,
didukung oleh fakta-fakta yang konsisten dan valid saat proses penelitian
kembali ke lapangan dalam mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
ditemukan merupakan kesimpulan kredibel®.

Hal tersebut peneliti gunakan dalam mengambil kesimpulan dari
data yang telah dihasilkan dari wawancara, observasi dan dokumentasi
sehingga kesimpulan diperoleh dari penelitian mengenai strategi guru
dalam pengembangan kecerdasan linguistik pada siswa di kelas Il

Bilingual Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas.

*® Imam Suparyogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), him.194.

> Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 341.

*8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan.....,, him 345.



BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Sekolah MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas
1. Sejarah berdirinya Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
Perkembangan MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon dari tahun ke
tahun cukup meningkat lebih-lebih setelah mendapatkan proyek
revitalisasi tahun 2000 ini. Dilihat dari segi bangunan gedung maka situasi
umum telah cukup mendukung bagi kemajuan madrasah dalam proses
kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam upaya meningkatkan mutu
akademik dan non akademik. Mudah-mudahan Kepala Madrasah beserta
dewan guru serta pengurus yayasan seiya sekata memikirkan dan
menindak lanjuti kemajuan madrasah, sehingga menjadi sekolah yang
mandiri dan menjadi kebanggaan masyarakat umum.
Sekitar tahun 1952 didirikanlah Ml Muhammadiyah Ajibarang
Kulon, mula-mula menempati gedung Sekolah Arab ( Diniyah ) tahun
1952 dengan guru_pertama Bapak Nartim S dari Desa Kasegeran
Kecamatan Cilongok kemudian pindah ke Ajibarang Wetan sekitar tahun
1955 — 1957. Pada tahun 1958 — 1964. MI Muhammadiyah Ajibarang
Kulon berada di Ajibarang Kulon yang sekarang ditempati SLTP
Muhammadiyah.*®
2. Visi, Misi dan Tujuan MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas
a. Visi
Terwujudnya sekolah unggul yang berakhlakul karimah,
berprestasi dan berorientasi masa depan®.
b. Misi
1) Menjalankan pendidikan berbasis dakwah sesuai AL Qur’an dan

sunnah, serta HPT Muhammadiyah.

% Dokumentasi MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon pada tanggal 26 juli 2021.
% Dokumentasi Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon pada tanggal 26 juli 2021.
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2) Memberikan wawasan kelslaman secara menyeluruh dan

keteladanan yang mulia.

3) Membimbing peserta didik mencapai prestasi optimal.

4) Membimbing peserta didik menguasai iptek dan berwawasan

global.

5) Mengembangkan kurikulum yang edukatif dan adaptif.

6) Menciptakan lingkungan proses belajar yang efektif dan efisien.

7) Membina guru dalam pembelajaran PAIKEM.

8) Mewujudkan lulusasn yang cerdas dan mampu berkompetisi®’.

c. Tujuan MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas

Adapun tujuan dari didirikannya Ml Muhammadiyah Ajibarang

Kulon yaitu' mengacu pada tujuan pendidikan majelis Dikdasmen

Muhammadiyah yaitu Membentuk manusia muslim yang beriman,

bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri, disiplin,

bertanggung jawab, cinta tanah air, memajukan dan mengembangkan

iIlmu pengetahuan dan ketrampilan, beramal menuju terwujudnya

masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhoi Allah SWT serta

menghasilkan SDM yang handa

2
12,

3. ldentitas Sekolah MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

Jenjang Akreditasi

Nomor
Akreditasi
Nama Yayasan

Alamat Yayasan

Piagam

Madrasah - Ibtidaiyah  Muhammadiyah
Ajibarang  Kulon

JI. Pandansari No.881 Ajibarang Kulon
Kec. Ajibarang Kab. Banyumas Kode
Pos 53163 Telp. (0281) 571671

A

044/BANSM-JTG/SK/X/2018

Muhammadiyah
Ajibarang Kulon Kec. Ajibarang Kab.

¢ Dokumentasi MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon pada tanggal 26 juli 2021
%2 Dokumentasi M1 Muhammadiyah Ajibarang Kulon pada tanggal 26 juli 2021.
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Banyumas
Tahun Berdiri 1 Juli 1952
SK Pendirian : K/236/111.b/75
NSS/NIS/NSM 111233020085
N SB : 01122118040930001
NPSN 60710324
Luas tanah seluruhnya : 1239 m?
Luas bangunan . 557 m?
Luas halaman Do-
Luas kebun : 682 m?
Status tanah . Hak milik

Gambaran Umum Kelas Bilingual

MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon adalah salah satu madrasah
swasta di kecamatan Ajibarang yang memiliki. kelas Bilingual. Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas memiliki dua kelas yaitu
kelas reguler dan kelas Bilingual. Untuk kelas reguler ada dua rombel
yaitu kelas A dan kelas B untuk masing-masing kelas 1 sampai kelas 6,

sedangkan kelas Bilingual hanya 1 rombel yaitu khusus kelas untuk anak-
anak Bilingual®.

Berdasarkan wawancara secara online pada hari Rabu, 15 September
2021 pukul 14.10 yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Dina selaku
wali kelas bahwa

”Kelas Bilingual diadakan sejak tahun 2017 pada tingkatan kelas 1
sampai kelas 5. Untuk sistem pemilihan kelas Bilingual yaitu setiap
calon siswa MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon bebas memilih
untuk mendaftar di kelas Bilingual atau kelas reguler. Pada awal
pendaftaran sebelum siswa dinyatakan diterima, siswa yang memilih
untuk mendaftar di kelas Bilingual melakukan tes mulai dari
membaca, menulis, berhitung, mengaji dan bahasa inggris. Sedangkan
untuk siswa yang mendaftar di kelas reguler hanya melakukan tes

membaca, menulis, berhitung dan mengaji”®.

63 Wawancara dengan Ibu Dina pada tanggal 24 Agustus 2021.
® Wawancara online dengan Ibu Dina pada tanggal 15 September 2021.
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Guru dikelas Bilingual ada tiga yaitu pertama wali kelas yang
mengampu mata pelajaran Tematik dan Agama, kedua guru khusus
Bilingual yang mengampu materi bahasa Inggris, Matematika dan Sains,
dan yang ketiga yaitu guru yang mengampu muroja’ah dan mengaji.
Tujuan diadakannya kelas Bilingual yaitu sekolah berharap siswa dapat
berbahasa asing secara fasih setelah lulus, bukan hanya bisa mengaji dan
mengasah keterampilannya siswa juga mampu berbahasa sebagai bekal
dalam menghadapi tantangan global atau zaman yang makin modern®.

Penelitian yang peneliti teliti yaitu pada kelas Il Bilingual dengan
pengampu, pertama ibu Tri Mardiana Cahyani, S. Pd. I. Ibu Dina
menyelesaikan pendidikan SI dengan mengambil jurusan PAI, dan mulai
mengajar di Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon terhitung sejak bulan
Maret 2018. Dari-awal masuk, Ibu Dina ditempatkan sebagai wali kelas di
kelas Il Bilingual sampai sekarang. Dikelas I Bilingual Ibu Dina
mengampu mata pelajaran Tematik dan Agama. Selain sebagai wali kelas
Ibu Dina pernah menjabat sebagai waka kesiswaan tahun pelajaran
2019/2020 dan sekarang Ibu Dina diamanahi untuk menjadi penanggung
jawab ekstrakurikuler bulu tangkis®.

Kedua, Ibu Minarahmi Amiluhur atau yang akrab disapa Mrs. Ami
dilingkungan sekolah. Mrs. Ami menyelesaikan pendidikan Sl dengan
mengambil jurusan pendidikan bahasa Inggris. Mulai masuk mengajar di
MI Muhamadiyah Ajibarang Kulon terhitung sejak tahun 2019 di awal
pandemi. Mrs. Ami ditugaskan mengampu mata pelajaran Bilingual di
kelas Il Bilingual. Selain itu juga ditugaskan untuk mengampu mata
pelajaran bahasa Inggris pada kelas reguler®”’.

Tahun pelajaran 2020/2021 MI Muhammadiyah mendapatkan 6
siswa yang mendaftar di kelas Bilingual. Dengan kriteria 3 laki-laki dan 3

perempuan. Keenam siswa tersebut sangat aktif dalam mengikuti

% Wawancara dengan Ibu Dina pada tanggal 24 Agustus 2021.
% Wawancara online dengan Ibu Dina pada tanggal 15 September 2021.
87 Wawancara online dengan Mrs. Ami pada tanggal 15 September 2021.
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pembelajaran di sekolah saat luring. Berikut data siswa kelas Il Bilingual

di bawah ini® :

0 Nama Jenis Kelamin
Frisca Tiurina Panjaitan P
Kaysha Alesha Nur Fauzi

Ken Malik Alma'ruf

Raihan Athaya Winarno

Rasyid Sinja

Yosi Ramadhani Putri Suswoyo

ouslwiNe L
oo

B. Penyajian data

Bab ini menyajikan data mengenai hasil penelitian yang berbentuk
deskriptif analisis, yang dalam penyajiannya penulis akan memaparkan
bagaimana strategi guru dalam pengembangan kecerdasan linguistik pada
siswa kelas Il Bilingual di MI Muhammadiyah Ajbarang Kulon Banyumas.

Pemaparan data - mengenai strategi guru dalam  pengembangan
kecerdasan linguistik pada siswa kelas Il Bilingual di Ml -Muhammadiyah
Ajibarang Kulon Banyumas sebagai berikut :

Melalui wawancara penulis dengan Ibu Tri Mardiana Cahyani pada
tanggal 24 Agustus 2021 selaku wali kelas Il Bilingual, serta pada tanggal 28
Agustus 2021 dengan lbu Minarahmi Amiluhur selaku guru pengampu
Bilingual atau bahasa, dan dengan enam orang siswa pada tanggal 24 Agustus
2021, diperoleh data sebagai berikut :

Kecerdasan dikelompokkan menjadi delapan yaitu kecerdasan verbal
linguistik, kecerdasan logis matematis, kecerdasan interpersonal, kecerdasan
intrapersonal, kecerdasan spasial visual, kecerdasan Kkinestik jasmani,
kecerdasan musical, kecerdasan naturalis. Oleh sebab itu, siswa wajib
mengembangkan salah satu dari kedelapan kecerdasan tersebut vyaitu
kecerdasan linguistik. Pengembangan kecerdasan linguistik sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari agar siswa dapat berkomunikasi dengan baik dan
efektif terutama untuk siswa kelas Bilingual karena siswa mempelajari dua

bahasa.

%8 Dokumentasi MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon pada tanggal 11 Agustus 2021.
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“Pengembangan kecerdasan linguistik pastinya ada di kelas II
Bilingual, apalagi kelas ini khusus untuk kelas bahasa yang mana fokus
pada pembelajaran dua bahasa”®.

“Pengembangan kecerdasan linguistik sendiri diterapkan salah satunya
pada dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa inggris, tetapi
dikelas siswa difokuskan untuk menguasai pada bahasa inggris” "
“Tentu tidak, pengembangan kecerdasan linguistik bukan hanya pada
dua bahasa saja tetapi pada mata pelajaran juga diterapkan adanya
pengembangan kecerdasan linguistik”71.

“Betul sekali, untuk mata pelajaran pastinya banyak penerapan yang
bisa digunakan untuk mengembangakan kecerdasan linguistik pada
siswa, mata pelajaran yang saya ampu hanya mata pelajaran Bahasa
Inggris, Matematika, dan Sains”"2,

“Mata pelajaran yang saya ampu yaitu agama dan tematik, jadi untuk
kelas Il Bilingual ini mata pelajaran bahasa yang dipelajari yaitu Bahasa
Inggris, Matematika dan Sains yang di ampu oleh Ibu Minarahmi
Amiluhur sedangkan untuk pembelajaran umum seperti agama dan
tematik saya sendiri yang mengampu selaku wali kelas II Bilingual”73.

Pengembangan kecerdasan linguistik di kelas Bilingual memiliki tujuan
agar anak lebih menguasai dalam berbicara menggunakan bahasa asing, dapat
berkomunikasi dengan baik ataupun lancar dengan warga sekolah, dapat
bercerita dengan perbendaharaan yang benar dan memiliki banyak kosakata

dalam bercerita dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

“Tujuannya agar semua siswa dapat berbicara menggunakan bahasa
asing maupun bahasa Indonesia dengan lancar dan benar”".

“Supaya siswa menguasai dan mengucapkan kosa kata, speaking dan
percakapan dalam bahasa Inggris pada khususnya dan bahasa Indonesia
pada umumnya begitu kurang lebih”".

“Misalnya saat pembelajaran agama maupun tematik paling dalam awal
dan akhir pembelajaran diawali dan diakhiri menggunakan bahasa

% Hasil wawancara dengan wali kelas I1 Bilingual, Ibu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021

" Hasil wawancara dengan guru bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
28 Agustus 2021

™ Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, Ibu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021

"2 Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
28 Agustus 2021

" Hasil wawancara dengan wali kelas II Bilingual, 1bu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021

™ Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, Ibu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021

" Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
28 Agustus 2021
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Inggris, tetapi dalam proses pembelajarannya menggunakan bahasa
Indonesia”’®.

“Dalam pembelajaran bahasa pastinya full menggunakan bahasa Inggris
mulai dari awal, akhir, maupun dalam proses pembelajaran “’".

Kelas Bilingual pastinya memiliki ciri-ciri yang menonjol bahwa
siswanya memiliki kemampuan dalam baca tulis, bercerita, memiliki lebih
banyak kosa kata. Terkadang siswa menujukkan ciri-ciri bahwa siswa
memiliki kecerdasan linguistik.

“Pastinya ada mbak, misalnya kaya Friska dan Raihan. Mereka berdua
paling cerewet seneng kalo bercerita, kosa katanya paling banyak dari
anak-anak yang lain. Ada aja mesti yang diceritakan”’,

“Iya sama mbak, kalo dikelas saya mengampu Friska dan Raihan lebih
dominan dari teman lainnya. Tetapi yaa gitu mbak harus saya ajari kosa

katanya pelan-pelan menggunakan bahasa Inggris”".

Proses Pengembangan kecerdasan linguistik pastinya tidak lepas dari
peran seorang guru. Yang mana seorang guru sebagai media ataupun sebagai
fasilitator dalam pengembangan kecerdasan di sekolah terutama kecerdasan
linguistik.

“Saya berperan sebagai pendidik dan pengajar itu pasti mbak karena
saya sendiri seorang guru yaa. Sebagai seorang pendidik saya harus
memberikan contoh yang baik untuk siswa saya. Misalnya dalam
konteks pengembangan kecerdasan linguistik, saya ajarkan berbahasa
dengan baik dan benar khususnya bahasa Indonesia kalo kelas bersama
saya, mengajarkan bagaimana tata karma yang baik itu bagaimana,
sepele saja yaa mba misalnya ketika siswa yang satu meminjam barang
siswa lain saat mengembalikan harus menucapkan terimakasih begitu
contoh kecilnya mbak”®’,

“Untuk peran saya sendiri selain menjadi pendidik juga sebagai pelatih
mbak, terutama melatih siswa untuk bisa speaking menggunakan
bahasa Inggris, melatih siswa agar dapat menghafal banyaknya kosa

"® Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, Ibu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021.

" Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
28 Agustus 2021.

"8 Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, 1bu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021

™ Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
10 Agustus 2021.

8 Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, Ibu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021
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kata menggunakan bahasa Inggris karena di kelas sendiri siswa di minta

untuk bisa berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris”.%!

Deskripsi pengembangan kecerdasan linguistik

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, setiap hari senin
dan selasa, pukul 09.45-10.30 WIB dilaksanakan pengembangan kecerdasan
linguistik yang berjumlah enam siswa dalam satu kelas®.

“Pengembangan kecerdasan linguistik di kelas II Bilingual di stimulus
melalui kegiatan belajar mengajar. Misalnya pada mata pelajaran
bahasa Inggris dengan materi “Pats”. Dari materi tersebut saya minta
supaya siswa dapat berbicara dan bermain peran dengan menggunakan
bahasa Inggris. Siswa dapat menyebutkan bunyi hewan yang
diperagakan oleh temannya yang di peragakan di depan kelas selain itu
siswa juga bermain peran sebagai penjual dan pembeli hewan” 8
“Pembelajaran tematik sendiri misalnya pada mata pelajaran bahasa
Indonesia ' siswa bermain peran pada materi ‘menggunakan Kkata
“Ungkapan”, menyanyikan lagu pada mata pelajaran SBDP yang
berjudul. “Ruri Abangku”, membaca teks cerita, bercerita  dan
menyusun kata pada mata pelajaran bahasa Indonesia”®*

Ibu Minarahmi Amiluhur pertama-tama memperlihatkan gambar hewan
yang ada di buku kemudian siswa diminta untuk menyebutkan. Setelah itu
guru meminta kepada siswa maju kedepan kelas untuk memperagakan bunyi
dan gerakan hewan kemudian siswa yang lain menyebutkan apa nama hewan
yang diperagakan. Setelah game pertama selesai siswa melanjutkan bermain
peran sebagai penjual dan pembeli-hewan, dimana siswa saling berpasangan.
Satu siswa memperagakan sebagai pedagang dan satu siswa lagi sebagai
pembeli®.

Ibu Tri Mardiana Cahyani memulai pada pembelajaran tematik bahasa

Indonesia dengan materi bermain peran menggunakan kata “Ungkapan”,

8 Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
10 Agustus 2021.

8 Hasil Observasi kegiatan Pengembangan Kecerdasan Linguistik kelas 11 Bilingual di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 10 Agustus 2021.

8 Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
10 Agustus 2021

8 Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, 1bu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021

% Hasil Observasi kegiatan Pengembangan Kecerdasan Linguistik kelas 11 Bilingual di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 10 Agustus 2021.
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membaca teks cerita, menyusun kata dan menyanyikan lagu. Bermain peran
yang dilakukan oleh dua siswa saling berpasangan. Membaca teks cerita
tentang kalimat “Ungkapan”. Menyusun kata secara acak dan menyanyikan
lagu yang berjudul “ Ruri Abangku” 8

“ Selanjutnya pada mata pelajaran bahasa yaitu Matematika dengan
materi “Mass” atau tentang berat pada benda. Siswa belajar untuk
membaca hasil timbangan pada benda™®’.

“Pembelajaran agama siswa juga terdapat permainan tebak kata
misalnya kata berantai, tebak gambar dan sambung ayat’®®

Mata pelajaran Matematika bahasa belajar tentang menimbang berat
benda yang mana siswa belajar membaca hasil dari berat benda tersebut pada
timbangan®®.

Selanjutnya pada mata pelajaran Agama, Ibu Tri Mardiana Cahyani
bermain tebak kata berantai yang saling berpasangan, setiap pasangan
berjumlah tiga siswa. Kemudian tebak gambar dan sambung ayat .

“Pembelajaran Sains juga siswa bermain peran tergantung dari materi

ﬁr’]’godi pelajari. Siswa juga belajar bernyanyi di mata pelajaran Sains

Siswa sangat antusias dalam pengembangan kecerdasan linguistik yang
dikembangkan melalui proses pembelajaran dari mata pelajaran yang
dipelajari. Siswa sangat aktif saat mengikuti pembelajaran, guru
memperhatikan siswa satu per satu untuk melihat sejauh mana siswa dalam
mengikuti setiap permainan atau games yang dilakukan dikelas. Sebelum
memulai pembelajaran pada pengembangan kecerdasan linguistik Ibu Tri
Mardiana Cahyani dan Ibu Minarahmi Amiluhur melakukan penetapan

spesifikasi dan kualifikasi sasaran pembelajaran yang harus dicapai selain itu

# Hasil Observasi kegiatan Pengembangan Kecerdasan Linguistik kelas 11 Bilingual di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 23 Agustus 2021

8 Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
10 Agustus 2021.

® Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, 1bu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021.

Hasil Observasi kegiatan Pengembangan Kecerdasan Linguistik kelas Il Bilingual di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 16 Agustus 2021.%

% Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
28 Agustus 2021
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juga penetapan pendekatan untuk proses pembelajaran dan penetapan
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran, misalnya
dalam penggunaan buku pegangan sebagai sumber media supaya dapat
menilai keberhasilan saat mengajar. Suasana kelas dengan Ibu Tri Mardiana
Cahyani siswa sangat konsisten dalam berbahasa Indonesia karena semua
siswa sudah menguasai bahasa Indonesia, selain itu ada dua siswa yang
menggunakan bahasa dengan banyak kosa kata secara lancar, ada juga yang
masih malu-malu saat berbicara dalam proses pembelajaran. Suasana kelas
dengan Ibu Minarahmi Amiluhur siswa begitu semangat dalam mengikuti
pembelajaran, walaupun dari keenam siswa belum semua berbicara
menggunakan bahasa Inggris. Siswa masih dibantu dalam berbicara
menggunakan bahasa Inggris. Belum semua menguasai bahasa Inggris dalam
proses pembelajaran. Hanya baru sedikit kosa kata yang mereka kuasai dan
ketahui. Untuk meyebutkan nama benda disekitar kelas ataupun menyebutkan
nama-nama hewan, buah-buahan atau yang lainnya siswa sedikit paham
karena Ibu Minarami Amiluhur memberikan gambar sesuai dengan materi.
Dari situ siswa mampu menyebutkan nama benda tersebut menggunakan
bahasa Inggris. Untuk bercakap-cakap menggunakan bahasa Inggris, siswa
masih perlu dibantu oleh Ibu Minarahmi Amiluhur. Semua kegiatan yang ada
dikelas Bilingual maupun diluar siswa menggunakan bahasa Inggris *'.

“Untuk pembelajaran tematik dan agama siswa memang lebih mudah
dalam berkomunikasi karena yaa memang mereka sudah mengerti”®.

“Kalo untuk pembelajaran Matematika, Sains dan bahasa Inggris anak-
anak masih kurang dalam banyaknya kosa kata, karena memang masih
perlu di ajarin pelan-pelan. Biasanya saya berikan tugas juga untuk
dirumah, misalnya tugas untuk speaking yang nanti dikirim melalui

. . 9
video ataupun voice note”

° Hasil Observasi kegiatan Pengembangan Kecerdasan Linguistik kelas 11 Bilingual di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 23 Agustus 2021

%2 Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, Ibu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021

% Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
28 Agustus 2021.
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“ Saya suka mbak kalo pas pelajaran itu tebak kata atau kata berantai,
itu tuh asik pokoknya nyenengin cerita juga saya suka mbak”%*.

“Kalo saya tuh suka cerita mbak, yaa cerita apa aja gitu”95

“Saya kalo ngomong pake bahasa Indonesia bisa mbak, pakai bahasa
Inggrisnya bisa sedikit-sedikit sambil di ajarin sama lbu Minarahmi
Amiluhur®,

“Pas pelajaran bahasa itu saya bisa nyebutin pakai bahasa Inggris yaa
mbak tapi kalo bergambar, kalo percakapan saya masih belum bisa”
Pembelajaran berlangsung antusias dari siswa, namun saat pembelajaran

Bilingual berlangsung belum semua siswa mau berbicara menggunakan
bahasa Ingris, tetapi dalam melakukan permainan untuk pengembangan
kecerdasan linguistik siswa mampu mengikuti dengan baik dengan bantuan
oleh Ibu Minarami Amiluhur %.

Berdasarkan hal tersebut, penulis menemukan kecocokan antara hasil
wawancara dan hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis pada
tanggal 10, 16, 23, 24 dan 28 Agustus 2021. Adapun hasil yang diperoleh
sebagai berikut :

Kelas Bilingual merupakan kelas khusus dalam -penguasaan bahasa
terutama bahasa Inggris, dikelas Bilingual mempelajari mata pelajaran umum
seperti tematik dan agama tetapi dengan tambahan mata pelajaran bahasa
yaitu bahasa Inggris, Matematika dan Sains. Dimana dalam proses
pembelajaranya siswa diwajibkan untuk menggunakan bahasa Inggris. Guru
di kelas Il Bilingual juga menggunakan guru khusus bahasa bukan wali kelas
Karena wali kelas hanya mengajar mata pelajaran tematik dan agama.

Proses pengembangan kecerdasan linguistik ada berbagai macam
disetiap mata pelajaran, misalnya untuk bahasa Indonesia siswa diminta untuk

bercerita cerita teks, cerita sehari-hari ataupun bercerita tentang liburan akhir

% Hasil wawancara dengan siswa kelas 11Bilingual, Friska Tiurina Panjaitan pada tanggal
16 Agustus 2021

% Hasil wawancara dengan siswa kelas 11Bilingual, Raihan Athaya Winarno pada tanggal
16 Agustus 2021

% Hasil wawancara dengan siswa kelas 11Bilingual, Friska Tiurina Panjaitan pada tanggal
16 Agustus 2021.

°" Hasil wawancara dengan siswa kelas 11Bilingual, Raihan Athaya Winarno pada tanggal
16 Agustus 2021.

% Hasil Observasi kegiatan Pengembangan Kecerdasan Linguistik kelas 11 Bilingual di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 23 Agustus 2021.
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semester. Dalam mata pelajaran SBDP siswa diminta untuk bernyanyi dengan
nyanyian yang terdapat di buku bupena. Saat pembelajaran Bilingual juga
siswa melakukan permainan bermain peran yang terdapat pada mata pelajaran
bahasa Inggris, Matematika dan Sains. Selain itu juga ada kegiatan bernyanyi.

Siswa mengikuti pembelajaran dengan penuh antusias, mereka
menyukai permainan linguistik seperti tebak kata, kata berantau ataupun
bercerita. Tetapi dalam proses pengembangan kecerdasan linguistik saat
suasana mata pelajaran bahasa siswa masih kurang bisa berbicara
menggunakan bahasa Inngris masih harus dibantu berbeda dengan
pembelajaran tematik dan agama, siswa lancar dalam berkomunikasi dengan

guru maupun teman lainnya dikelas.

C. Analisis data

Kelas Bilingual yang ada di ‘Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon
Banyumas mendapat respon yang baik dari wali murid. Kelas Bilingual dapat
menjadi wadah dalam pengembangan kecerdasan linguistik dan mengasah
siswa dalam berbahasa dan berkomunikasi menggunakan bahasa asing
maupun bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Siswa yang memilih kelas
Bilingual benar-benar atas kemauan sendiri bukan dari sekolah yang
menunjuk dan siswa melakukan ujian tertulis dan lisan terlebih dahulu. Kelas
Bilingual mempelajari dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris,
yang mana dalam penerapan berbahasa tersebut. Kelas Bilingual memiliki
fasilitas yang berbeda dengan kelas regular, seperti tersedianya LCD dan AC
setiap kelasnya.

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Tri Mardiana Cahyani dengan adanya
kelas Bilingual sangat membantu siswa dalam mengembangkan kecerdasan
linguistik kelas Bilingual juga mempelajari dua bahasa yaitu bahasa Inggris

dan bahasa Indonesia®®.

% Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, Ibu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021.
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Ibu Minarahmi Amiluhur juga mengatakan bahwa dengan adanya kelas
Bilingual siswa jadi fokus dalam mengembangkan kecerdasan linguistik
terutama untuk melatih speaking menggunakan dua bahasa yaitu bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia dengan fasilitas yang ada. Dikelas Il Bilingual
saya mengajar pembelajaran bahasa pada mata pelajaran Sains dan
Matematika'®.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
penulis, terdapat keterkaitan dengan teori yang penulis cantumkan di bab Il
bahwa kelas Bilingual mempelajari dengan dua bahasa pengantar yaitu
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia yang mana siswa juga mempelajari
pelajaran tambahan yaitu mata pelajaran Matematika dan Sains menggunakan
bahasa Inggris.

Tujuan pengembangan kecerdasan linguistik yaitu agar siswa mampu
dan menguasai dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris supaya
siswa mampu_menghadapi tantangan global. Seiring berjalannya waktu
pastinya bahasa asing dibutuhkan di lingkungan terutama lingkungan luar.

Sejalan dengan  pernyataan lbu Tri Mardiana Cahyani bahwa siswa
terutama di kelas Il Bilingual di minta untuk bisa berbicara menggunakan
bahasa asing, setidaknya mereka mampu berkomunikasi dengan baik dan
benar %%,

Ibu Minarahmi Amiluhur juga mengatakan bahwa siswa kelas Bilingual
setidaknya mengetahui dan bisa mengucapkan kosa kata dasar dalam bahasa
Inggris dengan baik, dikatakan dengan baik yaitu dengan pelafalan yang
pasloz.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh

penulis, terdapat keterkaitan dengan teori yang penulis cantumkan bahwa

100 Hyasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
28 Agustus 2021.

101 Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, 1bu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021.

102 Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
28 Agustus 2021.
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tujuan dari pengembangan kecerdasan linguistik salah satunya agar anak
mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan dengan benar.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis, penulis melihat
pengembangan kecerdasan linguistik dilakukan dengan antusias. Masing-
masing siswa memiliki ciri-ciri tersendiri dalam menonjolkan kecerdasan
linguistiknya. Ada yang senang berbicara ataupun cerita apa saja ke teman
ataupun ke gurunya, ataupun saat menjawab pertanyaan dari guru. Ada pula
yang masih malu-malu untuk bercerita maupun berbicara. Semuanya
memiliki ciri-cirinya masing-masing. Tetapi jika dilihat dari semangatnya
mereka begitu semangat saat proses pembelajaran apalagi saat belajar bahasa
merekan benar-benar ada yang memperhatikan dan pastinya ada yang main
sendiri.

Kelas tematik dan agama ketika berlangsung siswa begitu aktif,
sekarang mereka sudah tidak malu lagi mbak ketika disuruh untuk
membacakan teks cerita, puisi ataupun membacakan kegiatan mereka di
depan kelas. Ada yang sudah benar-benar lancar dalam berbicara ataupun saat
berkomunikasi tetapi ada juga yang masih belum lancar saat berkomunikasi,
namanya juga masih anak-anak mbak'® .

Begitu juga yang dikatakan oleh Ibu Minarahmi Amiluhur, bahwa siswa
begitu aktif saat proses pembelajaran berlangsung, mereka semangat dalam
menirukan misalnya percakapan bahasa Inggris ataupun menyebutkan nama-
nama hewan ataupun yang lainnya. Ada yang sudah bisa menjawab
menggunakan bahasa Inggris dengan baik ada yang kadangan masih lupa dan
yang masih belum bisa juga ada mbak. Apalagi saat diadakan permainan
linguistik siswa juga sangat antusias mengikutinya %,

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
penulis, terdapat keterkaitan dengan teori yang penulis cantumkan bahwa ciri-

ciri  kecerdasan linguistik sebenarnya meliputi banyak ciri. Beberapa

103 Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, Ibu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021.

104 Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
28 Agustus 2021.
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contohnya seperti siswa senang berkomunikasi dengan orang lain, baik teman
sebaya maupun orang dewasa lainnya, sennag bercerita, mudah mengucapkan
kata-kata,suka akan cerita dan pembaca ceita, ada yang memiliki jumlah kosa
kata yang banyak, menulis kalimat dua kata dan menyukai permainan
linguistik.

Observasi yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa peran seorang
guru sangat penting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya guru
pembelajaran berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan
berjalan dengan teratur dan tertata. Peran guru dapat menjadi support system
untuk siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Membuat siswa lebih
semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran dikelas. Antara guru
dan siswa saling bekerja sama agar tercapai sesuai dengan tujuan yang
diinginkan '®.

Ibu Minarahmi Amiluhur mengatakan bahwa peran guru sangat penting
saat proses pembelajaran disekolah mbak, apalagi saya sebagai guru khusus
bahasa. Peran saya harus lebih karena keberhasilan siswa dalam menguasai
kosa kata dasar, speaking in English itu tanggung jawab besar. Soalnya ketika
siswa sudah mengetahui dan mengerti bahkan menguasai kosa kata dalam
bahasa Inggris siswa nantinya saat naik ke kelas selanjutnya jadi lebih mudah
dalam mempraktekannya. Misalnya dalam berbicara menggunakan bahasa
Inggris, karena dengan mengetahui dan paham dengan yang dasarnya dulu
nanti untuk selanjutnya tidak sulit mbak. Karena disini selain saya berperan
sebagai pendidik pastinya saya berperan sebagai pelatih karena harus melatih
siswa dalam berbahasa menggunakan bahasa Inggris'® .

Ibu Tri Mardiana Cahyani juga mengatakan sebagai guru pasti banyak
perannya mbak, karena di sekolah kan ibaratnya menjadi orang tua kedua
untuk semua siswa. Saya diamanahi tanggung jawab sebagai wali kelas Il

Bilingual ini saya harus memberikan contoh yang baik untuk siswa saya

105 Hasil Observasi kegiatan Pengembangan Kecerdasan Linguistik kelas 11 Bilingual di M
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 23 Agustus 2021.

106 Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
10 Agustus 2021.
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karena setiap hari mereka bertemu saya. Saya berperan sebagai pendidik dan
pengajar itu pasti mbak karena saya sendiri seorang guru.Sebagai penasihat
tentu mbak, karena untuk siswa kelas Il Bilingual terkadang kan masih ada
yang suka main sendiri saat pelajaran suka ngobrol sendiri gitu yaa mba. Saya
juga jadi fasilitator karena saya kan bisa dikatan sebagai media pembelajaran
untuk siswa dalam proses belajar dikelas™’.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
penulis, terdapat keterkaitan dengan teori yang penulis cantumkan bahwa
peran guru itu banyak salah satunya guru sebagai pendidik, guru sebagai
pengajar, guru sebagai fasilitator dan guru sebagai pelatih.

Proses pengembangan kecerdasan pastinya tidak jauh dari bagaimana
cara menstimulusnya. Dari beberapa kecerdasan yang ada dapat di stimulus
dengan cara berbeda-beda sesuai dengan kecerdasan yang akan
dikembangkan. Salah satunya adalah kecerdasan linguistik atau kecerdasan
bahasa. Yang mana kecerdasan ini membutuhkan stimulus yang tepat dalam
proses pengembangannya.

Pengembangan - kecerdasan linguistik yang dilakukan oleh Ibu
Minarahmi Amiluhur 'sebagai guru khusus bahasa dikelas 1l Bilingual
mengatakan bahwa saya menstimulus dengan banyak berbicara menggunakan
bahasa Inggis. Kalo dalam pembelajaran saya kaitkan dengan mata pelajaran
yang bisa menstimulus kecerdasan linguistik. Misalnya pada pelajaran bahasa
Inggris melakukan permainan linguistik seperti tebak nama hewan yang di
peragakan oleh siswa di depan kelas tetapi sebelum itu siswa di beritaku
gambar lewat buku pegangan guru dan bermain peran sebagai penjual dan
pembeli hewan. Pada mata pelajaran Matemtaika siswa belajar tentang cara
menimbang bbenda menggunakan timbangan dan belajar cara membaca hasil
dari timbangan benda tersebut. Pada mata pelajaran Sains siswa belajar
bernyanyi lagu yang berjudul “Rainy day” yang terdapat pada materi air dan

cuaca. Itu beberapa contoh stimulus dari mata pelajaran mbak. Untuk

197 Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, 1bu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021.
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pembiasaan paling saya lebih banyakin di perbanyak kosa kata dasar dan
latihan speaking. Untuk pekerjaan rumah juga saya kasih, misalnya saya
minta mereka supaya mengirimkan rekaman sedang membaca, percakapan
ataupun bernyanyi menggunakan bahasa Inggris*®.

Sejalan dengan yang dikatakan oleh Ibu Tri Mardiana Cahyani stimulus
yang dilakukan untuk pengembangan kecerdasan linguistik yaitu terdapat
pada mata pelajaran tematik dan agama itu pasti ada mbak. Misalnya untuk
pembelajaran tematik, banyak mbak pada mata pelajaran bahasa Indonesia
misalnya membaca puisi, membaca teks bacaan, bercerita, bermain peran,
percakapan. Biasanya saya minta siswa untuk membaca puisi dan
membacakan teks cerita yang ada di buku bupena. Misalnya teks cerita yang
mengungkapkan kata-kata ungkapan. Kalo untuk bercerita biasanya saya
minta mereka menceritakan kegiatan dirumah, kegiatan pernah liburan
kemana gitu ataupun menceritakan missal denah dari rumah ,menuju sekolah.
Untuk bermain peran dan percakapan saya minta untuk memperagakan
bermain peran menggunakan ungkapan dan percakapan pada kalimat ajakan
yang terdapat di buku bupena. Pada mata pelajaran SBDP siswa belajar
bernyanyi, mereka menyanyikan lagu yang berjudul “Ruri Abangku” yang
dinyanyikan bersama-sama. Pada mata pelajaran agama biasanya siswa
melakukan permainan sambung ayat pada hafalan yang biasa mereka
hafalkan di sekolah misalnya pada surat An-Naziat dan bermain tebak kata'®.

Mayoritas siswa antusias dalam pembelajaran berlangsung. Siswa pun
aktif saat proses pembelajaran. Guru melihat satu per satu pengembangan
kecerdasan linguistiknya saat mata pelajaran berlangsung dan saat games
ataupun permainan. Sebelum memulai pembelajaran pada pengembangan
kecerdasan linguistik Ibu Tri Mardiana Cahyani dan Ibu Minarahmi Amiluhur
melakukan penetapan spesifikasi dan kualifikasi sasaran pembelajaran yang

harus dicapai selain itu juga penetapan pendekatan untuk proses pembelajaran

108 Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
28 Agustus 2021.

109 Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, Ibu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021.
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dan penetapan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam proses
pembelajaran, misalnya dalam penggunaan buku pegangan sebagai sumber
media supaya dapat menilai keberhasilan saat mengajar . Saat pembelajaran
bersama Ibu Tri Mardiana Cahyani siswa begitu lancar dan konsisten dalam
berbahasa menggunakan bahasa Indonesia karena siswa memang sudah
banyak yang memahami bahasa Indonesia. Tetapi ada juga yang masih malu-
malu saat proses pembelajaran berlangsung. Suasana kelas dengan ibu
Minarahmi Amiluhur sendiri siswa juga begitu antusias dan aktif, tetapi
mereka belum lancar dalam berbahasa menggunakan bahasa Inggris. Siswa
masih sedikit mengetahui kosa kata. Paling Ibu Minarahmi Amiluhur
memberitahukan sebuah gambar misalnya gambar hewan, buah-buahan
ataupun benda-benda yang ada dikelas mereka begitu aktif dalam
menyebutkan dalam bahasa Inggris, tetapi tidak semua tahu benda tersebut
bahasa Inggrisnya itu apa. Untuk berbicara maupun bercakap-cakap
menggunakan. bahasa Inggris sendiri, siswa masih perlu dibantu dan
dibimbing oleh Ibu Minarahmi Amiluhur karena siswa masih belum banyak
mengerti dan mengetahui banyak kosa kata menggunakan bahasa Inggris **°.
Ibu Minarahmi= Amiluhur menyampaikan bahwa sebenarnya semua
siswa itu antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hanya saja siswa belum
menguasai dan dan banyak mengetahui kosa kata dalam bahasa Inggris mbak.
Kadangan mereka masih campur bicaranya menggunakan bahasa Indonesia,
tetapi saya saya langsung di benarkan menggunakan bahasa Inggris **.
Sejalan yang disampaikan oleh Ibu Tri Mardiana Cahyani bahwasanya
semua siswa itu sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga
kebanyakan sudah lancar dalam berbahasa menggunakan bahasa Indonesia**2.
Friska Tiurina Panjaitan menyampaikan bahwa ketika pengembangan

linguistik dikelas menyukai permainan kata berantai, tebak kata dan bercerita.

110 Hasil Observasi kegiatan Pengembangan Kecerdasan Linguistik kelas 11 Bilingual di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas pada tanggal 23 Agustus 2021.

1Hasil wawancara dengan guru Bilingual kelas 11, Ibu Minarahmi Amiluhur pada tanggal
28 Agustus 2021.

112 Hasil wawancara dengan wali kelas 11 Bilingual, Ibu Tri Mardiana Cahyani pada tanggal
24 Agustus 2021.
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Untuk bahasa Indonesia sudah bisa tetapi untuk bahasa Inggris sedikit-sedikit

bisa hanya saya masih perlu bimbingan Ibu Minarahmi Amiluhur®®,

Raihan Athaya Winarno menyampaikan bahwa menyukai bercerita apa
saja. Untuk pelajaran bahasa sendiri bisa menyebutkan kosa kata tetapi ketika
guru memberikan materi bergambar, untuk percakapan menggunakan bahasa
Inggris belum bisa™*.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
penulis, terdapat keterkaitan dengan teori yang penulis cantumkan bahwa
strategi dasar dari setiap usaha meliputi :

1. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi yang harus
dicapai dan menjadi sasaran usaha tersebut dengan mempertimbangkan
aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

2. Pertimbangan dan penetapan pendekatan utama yang ampuh untuk
mencapai sasaran.

3. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang di tempuh sejak awal
sampai akhir. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuranbuku

yang akan digunakan untuk menilai usaha yang dilakukan.

113 Hasil wawancara dengan siswa kelas I1Bilingual, Friska Tiurina Panjaitan pada tanggal
16 Agustus 2021.

114 Hasil wawancara dengan siswa kelas 11Bilingual, Raihan Athaya Winarno pada tanggal
16 Agustus 2021.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pengembangan kecerdasan linguistik yang dilakukan siswa kelas Il
Bilingual adalah bermain peran, bercerita, percakapan, tebak kata, tebak
gambar, sambung kata ataupun sambung ayat, bernyanyi, membaca teks
cerita, menyusun kata, kata berantai yang dikaitkan pada mata pelajaran
bahasa Indonesia, SBDP, Agama serta mata pelajaran tambahan
Matematika dan Sains menggunakan bahasa Inggris dan memperbanyak
speaking menggunakan bahasa Inggris.

Implemetasi. pada pengembangan kecerdasan linguistik dikaitkan pada
mata pelajaran. Misalnya pada mata pelajaran bahasa seperti bahasa
Inggris, siswa berrmain peran dalam memperagakan seperti penjual dan
pembeli serta- memperagakan bunyi dan gerakan hewan pada materi
“Pats”. Pada mata pelajaran Matematika siswa belajar membaca hasil
menimbang benda. Pada mata pelajaran Sains siswa bernyanyi lagu yang
berjudul “Rainy day” menggunakan bahasa Inggris. Pada mata pelajaran
umum seperti tematik dan agama siswa melakukan aktivitas seperti
bermain peran dalam mengunakan ungkapan, membaca teks cerita
kalimat ajakan, bercerita kegiatan sehari-hari, liburan, menyusun kata
acak pada materi kalimat “Ungkapan”. Pada mata pelajaran agama

biasanya siswa melakukan tebak gambar dan sambung ayat.

B. Saran

Upaya meningkatkan strategi guru dalam pengembangan kecerdasan

linguistik kelas Il Bilingual Ml Muhammadiyah Ajibarang Kulon Banyumas,

peneliti memberikan beberapa saran. Adapun saran yang diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:
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1. Saat proses pembelajaran, sebaiknya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran agar siswa mengetahui hal-hal apa yang harus dicapai
setiap mata pelajaran.

2. Sebaiknya siswa diberi ulasan kosa kata yang sudah di rangkum sesuai
dengan kebutuhan siswa kelas 11 Bilingual oleh guru bahasa supaya siswa
bisa mengahalkannya dirumah.

3. Saat pembelajaran bahasa berlangsung sebaiknya siswa memperhatikan

supaya siswa mengetahui tujuan dari materi tersebut.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil“alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah
melimpahkan kenikmatan, kelancaran dan kemudahan dalam membimbing
kepada peneliti, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir berupa
skripsi. Peneliti-menyampaikan banyak terimakasih untuk semua pihak yang
selalu memberikan semangat serta motivasi sehingga peneliti dapat
menghadapi kesulitan selama mengerjakan skripsi ini.

Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini jauh dari kata sempurna
dan masih banyak kesalahan. Tetapi peneliti berharap skripsi ini dapat
bermanfaat untuk bagi peneliti khususnya dan bagi pembeca umumnya yang
dapat memberikan pengetahuan baru dan sumber-sumber yang baru.
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Gambar 1. Shinja sedang mempraktekkan bermain peran gerakan dan

bunyi Kucing

Gambar 2. Friska dan Raihan sedang memprkatekkan bermain peran

sebagai penjual dan pembeli
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Gambar 3. Anak-anak sedang belajar menimbang berat benda
menggunakan timbangan
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Gambar 4. Ken sedang menuliskan hasil dari menimbang berat benda
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Gambar 5. Siswa sedang mengerjakan soal Matematika
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No. B-1023/In.17/WD.L.FTIK/PP.009/V1/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan
bahwa:

N ama : Anggi Dahlan Sabili
NIM : 1717405093
Prodi : PGMI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan
dinyatakan LULUS pada :

Hari/Tanggal : Senin, 21 Juni 2021
Nilai B

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan
sebagaimanamestinya.

Purwokerto, 21 Juni 2021




